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I.1. LATAR BELAKANG 
 

Opini Audit lGoing lConcern lmerupakan lsuatu lopiniayang ldiberikan loleh lakuntanapublik 

ldimana lasumsi ltersebut ladalahaopini lwajaratanpa lpengecualian lmengenaiakeberlangsungan 

lhidup lsuatu lperusahaan. lSuatu lperusahaan lyang lsudah lgo lpublic ldiwajibkan lmenerbitkan llaporan 

lkeuanganayang ltelah ldiauditaoleh lakuntanapublik lsebagai lbentuk lpertanggungjawabanakepada 

lpara lpihak lyang lmembutuhkan llaporan lkeuangan ltersebut. lDalam lpenugasan lumum, lauditor 

ldituntut luntukamemberikan lpendapat latas llaporan lkeuanganasuatu lperusahaan. lOleh lkarena litu, 

lseorang lauditor lharus llebih lbijak ldengan ltidak lhanyaamelihat lsebatas lhal-hal lyang lditampilkan 

ldalamalaporan lkeuanganasaja. 

Kondisiakeuangan lperusahaanamerupakan lkunciautama ldalamamelihat lapakah 

lperusahaanaakan lmampuamempertahankan lkelangsungan lhidupnyaaatau ltidak ldi lmasaayang 

lakan ldatang. lKondisiakeuangan lmencerminkanakemampuan lperusahaanamemenuhi lkewajiban 

lyang lakanajatuh ltempoadalam lwaktuadekat ldan lpelunasanabunga lpinjamanakepada lkreditur. 

lBeberapa lperistiwaaseperti lterjadinyaakerugian loperasionalayang lcukup lbesar, 

lkurangnyaamodal lkerja, lkehilangan lpelanggan ldan ltuntutan lhukum ldapat lmenimbulkan 

lkeraguan lauditor latas lkelangsungan lhidup lperusahaan. 

Di lIndonesiaasendiri lkasus lkepailitanatelah lmenimpa lsejumlahaperusahaan, ldua 

ldiantaranyaayaitu lPT lNyonya lMeneer lselaku lperusahaanapribadi ldinyatakan lbangkrut loleh 

lPengadilan lNegeri. lBeratnyaabeban lutang lyangaditanggung, lmembuat lperusahaan ltakalagi 

lsehat. lperusahaan lyang llahiratahun l1919 lini ldigugatapailit lkarena lmemilikiasejumlah lsangkutan 

lkepada l35 lkreditur lmencapai lRp l89 lmiliar. l(https://www.merdeka.com/peristiwa/nyonya-

meneer-dari- lkonflik-keluarga-hingga-utang-berujung-pailit.html) 

Kasus llainnya lyaitu lPT lDwi lAneka lJaya lKemasindo ldengan lkode lemiten lDAJK ltelah 

ldidepak loleh lBEI latau ldidelisting llantaran lperusahaan lsudah lberstatus lpailit. lBerdasarkan 

llaporan lkeuangan lkonsolidasi lperseroan lhingga lkuartal lIII-2017, lDAJK ldiketahui lmemiliki 

lutang lterhadap lbeberapa perbankan yang jumlahnya lmencapai 

lRp l870,17 miliar.(https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-4032340/dwi-aneka-

jayakemasindo-didepak-dari- bursa-saham) 

Dapat ldilihat ldua lperusahaanadinyatakan lpailit loleh lPengadilan lNegeri lsetempat 

lsetelah ldigugat loleh lkreditor lkarena lmemiliki lbebanautang lyang lberat lkepada 

lsejumlahakreditor. lBeratnyaabeban lutang lmembuat lperusahaan ltak llagi lsehat ldan ltidak 

ldapatamelunasi lutangnya lseperti lyang ltelah ldisepakati ldi lawal lperjanjian lutang. lPeristiwa 

lkepailitan ltersebut lmengindikasikan lbahwa ltidak lsemuaaperusahaan lyang lbelum lataupun 

lsudah ltercatat ldi lBursa lEfek lIndonesiaamemilikiakelangsungan lusaha yangaprospektif di 

masa depan. 
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Berdasarkan lketerangan ldi latas, lpeneliti lberkesimpulan lbahwa lkondisi lekonomi lyang 

lselalu lmengalami lperubahan ldan lcederung llabil lakan lberpengaruh lpada lkinerja lperusahaan 

lyang ltentunya ljuga lakan lberkaitan lterhadap lkondisi lkeuangan lperusahaan lyang lmemburuk 

lsehingga lbanyak lperusahaan lyang lbankrut lterutama lbeberapa lperusahaan lmanufaktur lyang 

lterdapat ldi lBEI l(Bursa lEfek lIndonesia). lKondisi ltersebut ljuga lakan lberpengaruh lpada llaporan 

lkeuangan lperusahaan. lSehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa lperlu ldilakukan lpenelitian luntuk 

lmelihat lpengaruh lyang ditimbulkan atas beberapa variabel yang akan diuji yaitu audit tenure, 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap opini audit going concern. 

 

1.2.  LANDASAN TEORI 

 

I.1.1 Pengaruh Audit Tenure terhadap Opini Audit Going Concern 
 

Nainggolan (2016:86) lProses laudit lyang lpanjang ldapat lmenyebabkan lhilangnya 

lindependensi lauditor, lyang lmembuat lasumsi lkelangsungan lusaha lmenjadi lsulit. lKarena 

lauditor ladalah lpihak lyang lmenghubungkan lbisnis ldengan lpihak lberkepentingan llainnya, 

lseperti linvestor, lauditor lharus lmenjadi lpihak lyang ltidak lditugaskan lselama laudit. lHasil ladalah 

lsemua lhasil, lterutama ldalam lhal lkelangsungan lbisnis. lIni ladalah lsituasi lnyata. 

Hasanuddin, ldkk l(2019:178) lAuditor lharus lmenjaga lindependensi lagar ltidak lterganggu 

loleh lwaktu lantara lauditor ldan lentitas lyang ldiaudit, lterlepas ldari lbiaya lyang lhilang lkarena 

lkerugian ltersebut. lAuditor lklien lakan lterus lmemberikan lopini lkelangsungan lusaha ljika 

lmenentukan lbahwa llaporan lkeuangan lentitas lyang ldiaudit ldiragukan. 

Menurut lSari ldan lTriyani l(2018:74) ladanya lhubungan lauditor-klien ljangka lpanjang ldapat 

lmenyebabkan lhilangnya lindependensi lauditor. lSemakin lsulit lbagi lauditor luntuk lmembentuk 

lopini laudit lkelangsungan lusaha lyang lmungkin lmengalami lkehilangan lindependensi. 

Berdasarkan lpendapat lpara lahli di atas, para peneliti menyimpulkan bahwa laporan yang 

lebih panjang meningkatkan lkekhawatiran ltentang lkemampuan lperusahaan luntuk lterus 

lberoperasi. lOleh lkarena litu, lhal litu lmempengaruhi lpenerimaan lopini laudit lyang lberkelanjutan 

ldari perusahaan. 

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern 
 

Lie, dkk (2016:92) Auditor lmembentuk lopini laudit lberkelanjutan lkarena lperusahaan 

lyang ltidak llikuid lmenunjukkan lbahwa lmereka lkurang lmampu lmembayar lutangnya. 

lKecenderungan luntuk lmelakukannya. lMengevaluasi lprofitabilitas lsuatu lbisnis lagar lpengguna 

llaporan lkeuangan ltidak lsalah ldalam lmemberikan lkeputusan. 

Menurut lHaryanto ldan lSudarno l(2019:4) ldengan lmemeriksa lsolvabilitas ljangka lpendek 

laset llancar, lkita ldapat lmenyimpulkan lposisi lkeuangan lperusahaan. lSemakin lbanyak laset 

llikuid lyang lAnda lmiliki, lsemakin lbesar lkemampuan lperusahaan lAnda luntuk lmembayar 

lutang. lJika lkemampuan lperusahaan luntuk lmembayar lutang ltinggi, lauditor lyakin lbahwa 

lkondisi lkeuangan lperusahaan lbaik lkarena lperusahaan ldapat lmelakukan lbisnis llain ldan ltidak 

lterbebani loleh lpembayaran lutang lperusahaan. 

Menurut lRahman ldan lAhmad l(2018:44) ljika lmenyangkut llikuiditas, lsemakin lsedikit 
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llikuiditas, lsemakin lkurang llikuid lperusahaan ldan lsemakin ltidak lmampu lmembayar 

lkrediturnya, lsehingga lauditor ldapat lmenyatakan lpenilaian laudit lberkelanjutan ladalah lYa. 

Peneliti lmenyimpulkan lbahwa lkegagalan lperusahaan luntuk lmembayar lkewajiban ljangka 

lpendeknya ldapat lmengganggu loperasinya ldan lmenyebabkan lauditor lmempertanyakan 

lkemampuannya luntuk lmelanjutkan lsebagai lperusahaan. lSebagai lpihak lindependen, lauditor 

lbertanggung ljawab luntuk lmenilai lkewajaran llaporan lkeuangan, lmemungkinkan lmanajemen 

untuk menggunakannya untuk membuat keputusan bisnis. 

2. Pengaruh Solvabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 
 

Haryanto dan Sudarno (2019:4) lmenyimpulkan lbahwa lperusahaan lmenghasilkan 

lkeuntungan luntuk lmembayar lutang lsementara lbiaya loperasional ltetap ltidak lberubah. lTingkat 

lhutang lyang ltinggi lmenimbulkan lkeraguan lpada lprofitabilitas lperusahaan. 

Menurut lPutri l(2018:5) lperusahaan lcenderung lmemiliki lutang lyang ltinggi lketika lrasio 

lsolvabilitasnya ltinggi, latau lbiasa ldisebut ldengan lkebangkrutan. lHal lini lmeningkatkan lrisiko 

lyang lmungkin ldihadapi lperusahaan, terutama dalam hal pembayaran utang ldan lbunga. 

lPerusahaan lyang lberhutang lcenderung lmengalami lkesulitan lkeuangan. lHal lini lsecara ltidak 

llangsung lmeningkatkan lkecurigaan lauditor lterhadap lkinerja lperusahaan. 

Menurut lAlamsyah l(2017:28) lperusahaan lyang ljujur lmampu lmembayar lutangnya lbisa 

leksis ldalam lbisnis. 

Peneliti lmenyimpulkan lbahwa lperusahaan ldengan lutang lyang ltinggi lrentan lterhadap 

lkesulitan lkeuangan. lDan litu lakan lmenantang lauditor luntuk lmembentuk lopini laudit latas 

lkelangsungan lbisnis. lDalam lhal lini, lauditor lharus lmenilai lkecukupan llaporan lkeuangan ldan 

profitabilitas entitas. 

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 
 

Menurut Andini, ldkk l(2021:383) lSemakin lmeningkatnya lprofitabilitas lbisa 

lmemperlihatkan lsemakin lmeningkatnya lkemampuan lperusahaan luntuk lmendapatkan 

lkeuntungan lsehingga lauditor ltidak ltimbul lkeraguan lterhadap lkelangsungan lhidup lperusahaan. 

Menurut lKristiana l(2012:48) lperusahaan lyang lprofitable lmemiliki lkemampuan luntuk 

lmengelola lkegiatan lusahanya ldengan lbaik lsehingga ldapat ltetap lmenguntungkan. lDengan lkata 

llain, lsemakin ltinggi lprofitabilitas, lsemakin lkecil lkemampuan lauditor luntuk lmenyatakan lopini 

lkelangsungan lusaha. 

Menurut lKadirisman l(2018:6) lPerusahaan lyang ldapat lmenghasilkan lprofit latau 

lperusahaan lyang lprofitable lmemiliki lkemungkinan lkecil lmendapatkan lopini laudit lgoing 

lconcern. lPerusahaan ldianggap lmampu luntuk lmemenuhi lkewajiban ldan lmenjamin 

lkelangsungan lusaha. 

Dapat ldisimpulkan lperusahaan lyang lmampu lmendapatkan lprofit lmenunjukkan 

lperusahaan lmampu lmenjaga lkeberlangsungan lhidup lperusahaannya lsehingga lkemungkinan 

lkecil lauditor akan memberikan opini audit going concern. 
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Profitabilitas (X4) 

Solvabilitas (X3) 

Likuiditas (X2) 

Audit Tenure (X1) 

 

 

I.3 . KERANGKA KONSEPTUAL  

Variabel Independen 

 

Variabel Dependen 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

I.4. Hipotesis Penelitian 
 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. H1. Audit Tenure lberdampak lterhadap lOpini lAudit lGoing lConcern lsecara lparsial. 

2. H2. lLikuiditas lberdampak lterhadap lOpini lAudit lGoing lConcern lsecara lparsial. 

3. H3. lSolvabilitas lberdampak lterhadap lOpini lAudit lGoing lConcern lsecara lparsial. 

4. H4. lProfitabilitas lberdampak lterhadap lOpini lAudit lGoing lConcern lsecara lparsial. 

5. H5. lAudit lTenure, llikuiditas, lsolvabilitas, ldan lprofitabilitas lberdampak lterhadap lOpini lAudit 

lGoing lConcern secara simultan.  

 

Opini Audit Going Concern (Y) 


